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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan perguruan tinggi 
dalam perspektif Total Quality Management  melalui lima komponen TQM yang terdiri 
dari mutu lulusan, proses peningkatn mutu, pengelolaan organisasi, gaya 
kepemimpinan dan komitmen terhadap layanan di Universitas Wiralodra Indramayu. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif. Pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara, observasi dan kajian dokementasi. Subjek 
penelitian ini terdiri dari Rektor, Pembantu Rektor I, II , III dan tenaga administrasi. 
Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber, yaitu membandingkan data 
yang sama dari dua informan atau lebih, dan  membandingkan data hasil wawancara 
dengan dokumen dan hasil observasi.  Analisis data dilakukan melalui kegiatan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) mutu lulusan terhadap 
mahasiswa di Universitas Wiralodra sudah mengalami peningkatan. Hal ini dapat 
dilihat dari prestasi akademik mahasiswa semakin meningkat dan prestasi non 
kademik yang sudah mengalami peningkatan; (2) pengelolaan proses mutu sudah 
berjalan baik, hal ini dapat dilihat dari pengembangan SDM melalui pendidikan dan 
pelatihan serta proses pelaksanaaan pengajaran dosen melalui perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi walaupun belum maksimal; (3) pengelolaan organisasi 
sudah mengalami perubahan sejak pengelolaannya diserahkan sepenuhnya kepada 
pengelola Universitas Wiralodra, hal ini dapat dilihat dari animo masyarakat dan 
peningkatan jumlah mahasiswa. Serta lingkungan organisasi yang meliputi sarana dan 
prasarana sudah cukup memadai walaupun belum representatif; (4) Kepemimpinan 
rektor sudah melakukan inovasi gaya kepemimpinan melalui gaya kepemimpinan 
tranformatif, dan kolegial; (5) Komitmen terhadap layanan yang dilakukan  pengelola 
Universits Wiralodra sudah baik dengan terus melakukan perbaikan pada setiap 
komponen unit pelayanan, walaupun belum maksimal. 
 
Kata Kunci : Pendidikan Tinggi, TQM 
 
 
A. Pendahuluan 
Perguruan Tinggi di Indonesia menghadapi berbagai permasalahan dalam 
mengembangkan organisasinya. Permasalahannya adalah meningkatkan mutu 
pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan memerlukan organisasi yang efektif. 
Permasalahan selanjutnya adalah peminat beberapa perguruan tinggi negeri yang 
semakin membesar sementara perguruan tinggi swasta mengalami penurunan. 
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Organisasi perguruan tinggi akan berbeda dengan organisasi perguruan tinggi yang lain 
dalam pengelolaannya. Salah satu variasi perguruan tinggi dapat dilihat dari sisi 
kepemilikannya, sisi stakeholder, dimana perguruan tinggi dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta. Keberadaan 
perguruan tinggi swasta di Indonesia sangat banyak jumlahnya, variasi kepemilikan, dan 
kultur organisasi penyelenggara.1  
Di era kontemporer pendidikan ditempuh dengan berbagai cara dan model 
pengelolaan agar pendidikan lebih bermutu. Salah satu model yang sedang 
dikembangkan adalah model pengelolaan pendidikan berbasis industri. Pengelolaan 
model ini mengandaikan adanya upaya pihak pengelola institusi pendidikan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan manajemen perusahaan. Penerapan 
manajemen mutu dalam pendidikan  ini lebih populer dengan sebutan istilah Total 
Quality Education (TQE). Dasar dari manajemen ini  dikembangkan dari konsep Total 
Quality Management  (TQM), yang pada mulanya diterapkan pada dunia bisnis 
kemudian diterapkan pada dunia pendidikan.2  
Total Quality Management adalah sebuah kiat manajemen yang difokuskan pada 
perbaikan proses untuk kepuasan pelanggan. Kiat ini dipandang sebagai kunci keberhasilan 
dunia industri di negara-negara maju seperti Jepang dan Amerika. Pada saat ini telah dilirik 
oleh dunia pendidikan untuk diadaptasikan dengan tujuan untuk menghasilkan produk yang 
berkualitas.  
Dalam pengelolaan organisasi perguruan tinggi dalam TQM yang termasuk 
pelanggan adalah pengelola institusi pendidikan itu sendiri, misalkan manajer, dosen, 
staf, dan penyelenggara institusi. Sedangkan yang termasuk pelanggan luar adalah 
masyarakat, pemerintah, dan dunia industri. Jadi, suatu institusi pendidikan disebut 
bermutu apabila antara pelanggan internal dan eksternal telah terjalin kepuasan atas jasa 
yang diberikan. 
Perguruan tinggi dapat disebut bermutu, dalam konsep Total Quality 
Management, harus memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan. Secara operasional, 
                                               
1Harsono, Model-Model Pengelolaan Perguruan Tinggi, (Surakarta, Pustaka Pelajara,2008) 
hal.3. 
2 Edward Sallis,Total Quality Management in Education, ( Yogyakarta, Ircisod,2008),hal. 5 
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mutu ditentukan oleh dua faktor. Mutu yang pertama disebut quality in fact ( mutu yang 
sesungguhnya) quality in perception ( mutu persepsi). Dalam penyelenggaraannya 
quality in fact merupakan profil lulusan institusi pendidikan yang sesuai dengan 
kualifikasi tujuan pendidikan, yang berbentuk standar kemampuan dasar berupa 
kualifikasi akademik minimal yang dikuasai oleh peserta didik. Sedangkan pada quality 
in perception pendidikan adalah kepuasan dan bertambahnya minat pelanggan eksternal 
terhadap lulusan institusi pendidikan.3 
Untuk dapat mengelola perguruan tinggi secara menyeluruh adalah melalui 
pendekatan lima pilar TQM, yaitu melalui produk yang dihasilkan, proses yang 
dilakukan dalam menghasilkan produk atau lulusan, kemudian organisasi digerakkan 
oleh seorang pemimpin, serta adanya komitmen diantara para pemimpin di dalam suatu 
organisasi.4    
Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di Universitas Wiralodra Kabupaten Indramayu , Desa Singa Jaya 
Kecamatan Indramayu Kabuapaten Indramayu Provinsi Jawa Barat. Waktu penelitian 
dilaksanakan selama tiga bulan dari bulan Pebruari  sampai bulan April 2011.  
Adapun Subyek penelitian terdiri dari Ketua Yayasan, Rektor,  Pembantu Rektor 
I, II dan III dan tenaga administrasi akademik meliputi BAAK, BAUK dan BAPSI. 
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi dan kajian dokumentasi. 
Teknik  analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 
kesimpulan. 
 
B. Data Hasil Penelitian 
Tabel 1 
                               Jumlah  Fakultas, Program Studi dan Status Akreditasi5 
   
No. 
 
Fakultas 
 
Program Studi 
Akre 
Ditasi 
No Akreditasi 
1 Hukum Ilmu Hukum B 019/BAN.PT/Ak-X/S1/XII/2006 
                                               
3 Edward Sallis,lok.cit,hal.2 
4 M.N. Nasution , Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management),(Bogor Ghalia 
Indonesia2000), hal. 200 
5 BAAK, pada tanggal  25 Maret 2011 
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2 Ekonomi Manajemen C 031/BAN.PT/Ak-XIII/S1/XII/2010 
3 
 
FKIP 
 
P.Matematikan B 010/BAN.PT/Ak-X/S1/V/2007 
P.Bahasa Indonesia B 018/BAN.PT/Ak-X/S1/VIII/2007 
P. Bahasa Inggris C 032/BAN.PT/Ak-X/S1/I/2008 
P. Biologi Proses Ijin  Operasional 494/D/T/2000 
4 Pertanian Agribisnis B 018/BAN.PT/Ak-X/S1/VIII/2007 
5 ISIP Ilmu Pemerintahan Proses 
Ijin Operasional 2301/D/T/k-
IV/2009 
6 Teknik Teknik Sipil C 001/BAN.PT/Ak-XIII/S1/IV/2010 
7 
Kesehatan 
Masyarakat 
Kes. Masyarakat Proses Ijin Operasional 885/D/T/2007 
8 FAI Pend. Agama Islam B 044/BAN.PT/Ak-XIII/S1/II/2011 
 
1. Dosen 
Tabel 2 
Jenjang pendidikan dan status Dosen6 
Fakultas 
Program 
Studi 
Pendidikan Status Dosen 
JML 
S1 S2 S3 DPK 
DT
Y 
DLB 
Hukum Ilmu Hukum 19 14 1 5 22 7 34 
Ekonomi Manajemen 6 10 - 2 9 5 16 
FKIP 
Matematikan 6 8 - 4 6 4 14 
B. Indonesia 9 5 1 3 7 5 15 
B. Inggris 13 9 - - 13 9 22 
Biologi 11 5 - 1 11 4 16 
Pertanian Agribisnis 11 6 2 10 7 2 19 
FISIP Ilmu Pemerintahan 11 9 - - 12 8 20 
Teknik Teknik Sipil 13 3 - - 7 9 16 
FKM Kes. Masyarakat 6 7 - - 8 5 13 
FAI Pend. Agama Islam 7 16 - 4 13 6 23 
Jumlah Total 112 92 4 29 115 64 208 
 
Tabel 3 
Daftar Dosen yang mengikuti studi S2 dan S3 pada tahun 20107 
                                               
6 Bagian Kepegawaian  tanggal  27 Maret 2011 
7 Bagian Kepegawaian, tanggal 23 maret 2011 
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Fakultas 
Program 
Studi 
S2 S3 
Jml 
Persentasi % 
L P L P S2 S3 
Hukum Ilmu Hukum 2 3 1  6 14,7 2,94 
Ekonomi Manajemen 
1 3 1  5 25 6,25 
FKIP 
Pend.Matematika 
1 1 3  5 14,3 21,4 
Pend. Bhs. Indonesia  1 1  2 6,67 6,67 
Pend.. Bhs. Inggris 2 1 2  5 13,6 9,09 
Pend.  Biologi 3 1   4 25 0 
Pertanian Agribisnis 
5 1 6  12 31,6 31,6 
FISIP Ilmu Pemerintahan 
1 1     2 10 0 
Teknik Teknik Sipil 
6 1   7 43,0 0 
FKM 
Kesehatan  
Masyarakat 
4 2   6 46,2 0 
FAI Pend. Agama Islam 
  2  2 0 8,7 
Jumlah Total 24 15 14  51 18,75 6,73 
 
b. Pegawai 
Tabel 4 
                Jumlah Pegawai Berdasarkan Pendidikan8 
No Unit/Fakultas 
Pendidikan  
JML 
 SD SMP SMA D1 D2 D3 S1 
1 Rektorat 6 5 21   4 7 43 
2 Bapsi   1    2 3 
3 Puskom   1   1 1 3 
4 Perpustakaan    4   1 1 6 
5 Lab. IPA       2 2 
6 LPPM   2    2 4 
7 F.KIP  2 2 1  2 3 10 
8 F.Hukum   3   1 2 6 
9 F. Ekonomi   4    2 6 
                                               
8 Bagian Kepegawaian, tanggal 23 maret 2011 
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10 F. Agama  Islam   2    3 5 
11 F. Pertanian    3   2  5 
12 F. Teknik   3   1  4 
13 F. Kes.Masyarakat   5    1 6 
14 F.ISIP   3   1 2 6 
Jumlah 6 7 54 1 0 13 28 109 
Sumber Data : Kabag Kepegawaian, tanggal 25 maret 2011 
3. Mahasiswa  
Tabel 5 
Jumlah Mahasiswa berdasarkan jenis kelamin9 
No Fakultas Program Studi Jenjang L P Jumlah 
1 Hukum Ilmu Hukum S1 663 131 794 
2 Ekonomi Manajemen S1 268 219 487 
3 
FKIP 
Matematika S1 120 175 295 
4 Pend.Bhs. Indonesia S1 145 228 373 
5 Pend. Bhs. Inggris S1 221 458 679 
6 Pendidikan Biologi S1 112 189 301 
7 Pertanian Agribisnis S1 114 26 140 
8 ISIP Ilmu Pemerintahan S1 255 88 343 
9 Teknik Teknik Sipil S1 53 11 64 
10 FKM Kes. Masyarakat S1 35 67 102 
11 PAI Pend. Agama Islam S1 84 75 149 
Jumlah Total 2.070 1.667 3.727 
 
Tabel 6 
Jumlah Penerimaan Mahasiswa Baru  
dari tahun kademik  2006/2007 s.d. 2010/201110 
Program Studi 
Tahun 
2006/2007 2007/2008 2008/2009 2009/2010 2010/2011 
Ilmu Hukum 200 216 186 111 137 
Manajemen  120 118 130 113 122 
Pend. Matematika 89 86 84 133 112 
Pend. B.Indonesia 52 90 134 153 156 
Pend. B.Inggris 166 129 153 181 167 
Pend. Biologi - 87 93 95 149 
Agribisnis 10 25 57 70 68 
Ilmu Pemerintahan 23 76 124 92 133 
                                               
9 BAPSI, tanggal 12 Pebruari  2011 
10 BAPSI, tanggal 9 Pebruari  2011 
Muhamad Thoif, Pengelolaan Perguruan Tinggi Perspektif TQM 30 
 
Jurnal Pendidikan dan Keagamaan, Vol 1, No. 1, 2017 
Teknik Sipil 16 24 14 26 28 
Kesehatan 
Masyarakat 
19 37 47 46 31 
Pend.Agama Islam 15 80 32 71 99 
Jumlah Total 695 888 1022 1091 1202 
        
 
4. Sarana dan Prasarana  
Tabel 7 
Sarana dan Prasarana11 
No Sarana Fisik Jumlah Satuan 
A. Gedung 
1 Gedung Rektorat 1 Unit 
2 Gedung Perpustakaan Pusat 1 Unit 
3 Laboratorium Komputer 1 Unit 
4 Laboratorium Bahasa 1 Unit 
5 Laboratorium IPA 1 Unit 
6 Laboratorium Teknik 1 Unit 
7 Laboratorium Micro Teaching 1 Unit 
8 Laboratorium Hukum 1 Unit 
9 Gedung LPPM 1 Unit 
10 Gedung Fakultas 8 Unit 
11 Ruang Perpustakaan Fakultas 8 Unit 
12 Masjid 1 Unit 
13 Kantin 1 Unit 
14 Kantor  BEM dan UKM 3 Unit 
15 Tempat Parkir 3 Unit 
B. Kendaraan  
1 Mobil Bus 1 Unit 
2 Mobil Kijang 3 Unit 
3 Mobil Suzuki Carry Mini Real van GX 1 Unit 
4 Mobil Avanza 1 Unit 
5 Mobil Pick Up 1 Unit 
6 Sepeda Motor 5 Unit 
        
Tabel 8 
Prestasi Akademik Universitas Wiralodra Indramayu12 
No Tahun IPK Lulusan 
                                               
11 Bagian perlengkapan, tanggal 20 maret 2011 
 
12 BAAK, tangal 29 Maret 2011 
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Akademik Min Rat Mak 
1 2006/2007 2,32 2,95 3,38 
2 2007/2008 2,49 2,02 3,77 
3 2008/2009 2,37 3,01 3,61 
4 2009/2010 2,39 3,02 3,81 
5 2010/2011 2,36 3,04 3,83 
 
        
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan merupakan bagian yang mengkaji keterkaitan antara berbagai 
temuan di lapangan dengan pelbagai kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini 
ditelusuri berdasarkan unit-unit analisis, yakni mutu lulusan, mutu proses, pengelolaan 
organisasi, kepemimpinan rektor dan bentuk layanan di Universitas Wiralodra. 
1. Mutu Lulusan Universitas Wiralodra 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan perguruan tinggi dalam mutu 
lulusan di Universitas Wiralodra Indramayu, terlihat bahwa mutu lulusan sudah 
mengalami peningkatan dengan baik. Mutu lulusan Universitas Wiralodra Indramayu 
dapat dilihat pada tabel 8 melalui prestasi akademik Universitas Wiralodra Indramayu 
pada lima tahun terakhir dilihat dari Indek prestasi kumulatif. pengelola Universitas 
Wiralodra Indramayu terus melakukan perbaikan terus menerus dengan melakukan 
perbaikan input yang dilakukan oleh pengelola Universitas Wiralodra melalui 
penjaringan mahasiswa baru dengan menyeleksi siswa yang berprestasi di sekolah-
sekaolah yang ada di kabupaten Indramayu. Pada prinsipnya input yang masuk dalam 
sistem proses produksi harus diidentifikasikan terlebih dahulu, karena kualitas input 
akan mempengaruhi kualitas output. Input tersebut dapat merupakan bahan baku, bahan 
pembantu, suku cadang dalam menciptakan produk yang baik.13 
Untuk meningkatkan mutu lulusan, input bukan satu-satunya jaminan perguruan 
tinggi bermutu, akan tetapi proses juga berpengaruh terhadap mutu. Input yang baik 
dengan prosesnya tidak baik, maka akan sia-sia. Jadi input yang baik harus ditunjang 
dengan proses yang baik, maka hasilnya akan baik. Suatu produk dibuat melalui proses 
                                               
13 Suyadi Prawirosentono, Filosofi Baru Tentang Manajemen Mutu Terpadu Abad 21, (Jakarta, 
Bumi Aksara,2004), hal. 13. 
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pengelolaan dari bahan baku (input) menjadi barang setengah jadi dan akhirnya menjadi 
barang jadi (finished goods) berdasarkan mutu yang diciptakan. Secara umum 
pengertian produksi terjadi karena adanya suatu proses dimana barang atau jasa 
diciptakan (production is the process by which goods and services are created). Jadi 
proses produksi terjadi karena adanya interaksi antara berbagai faktor produksi seperti 
input diproses untuk menciptakan barang yang mempunyai nilai tambah dan nilai guna 
tinggi yang diperlukan konsumen.14  
Sedangkan mutu lulusan non akademik sudah mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya walaupun peningaktannya belum 
maksimal. Untuk meningkakan mutu pengelola terus melakan perbaikan secara 
berkelanjutan dengan terus mengadakan pembinaan terhadap mahasiwa melalui 
kegiatan-kegiatan non akademik.  Perbaikan kualitas diperlukan untuk menghadapi 
lingkungan eksternal yang selalu berubah, terutama perubahan pelanggan. Untuk  
Konsep ini menuntut adanya komitmen untuk melakukan pengujian kualitas produk 
secara kontinu. Dengan perbaikan kualitas produk kontinu, dapat memuaskan 
pelanggan.15 
2. Mutu Proses 
Tujuan pengelolaan Perguruan tinggi dalam pendekatan TQM adalah pelanggan. 
Pelanggan akan merasa puas apabila hasil yang di peroleh sesuai yang dinginkan. 
Pengelola Universitas Wiralodra Indramayu untuk memuaskan pelanggan terus 
membenahi pengelolaan dengan mengembangkan SDM dan peningkatan mutu 
pengajaran dosen.   
Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses mutu di Universitas Wiralodra 
Indramayu yaitu difokuskan pada pengembangan SDM melalui pendidikan dan 
pelatihan. Dari uraian hasil temuan tersebut berdasarkan wawancara dan data 
dokumentasi bahwa Universitas Wiralodra Indramayu dalam memproses mutu melalui 
pengembangan sumber daya manusia sudah berjalan baik dengan megirimkan dosen-
dosen dari masing-masing fakultas dilihat dari prosentasi dosen yang mengikuti 
pendidikan S2 dan  S3. Dengan sistem pengembangaan sumber daya manusia, 
                                               
14 Suyadi Prawirosentono Ibid, hal. 70 
15 M.N. Nasution, op.cit, hal. 29 
Muhamad Thoif, Pengelolaan Perguruan Tinggi Perspektif TQM 33 
 
Jurnal Pendidikan dan Keagamaan, Vol 1, No. 1, 2017 
 
pemberdayaan mahasiswa juga akan berjalan dengan baik melalui semua kegiatan di 
perguruan tinggi. Semua usaha itu akan menghasilkan SDM yang bermutu, yaitu SDM 
yang mampu memenuhi tuntutan tugasnya dan mengembangkan dirinya dengan sebaik-
baiknya. Dan hanya dengan SDM bermutulah Perguruan tinggi dapat dikembangkan.16 
Salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan organisasi 
adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia itu difokuskan untuk memenuhi 
tujuan-tujuan organisasi. Dan keberhasilan TQM tergantung pada kontribusi sumber 
daya manusia.17  
Proses pengembangan SDM melalui pelatihan  yang dilakukan pengelola 
Universitas Wiralodra Indramayu sudah berjalan baik dengan cara melalui pengiriman 
dosen mengikuti seminar, workshop, studi banding dan peningkatan kompetensi dosen 
dengan mendatangkan pakar dan guru besar dari perguruan tinggi lain yang kompeten 
untuk melakukan pembinaan sesuai dengan kompetensi dosen. Pelatihan yang dilakukan  
pengelola Universitas Wiralodra kepada dosen selama ini sudah berjalan dengan baik 
dan kontinu. Pelatihan dan pengembangan merupakan elemen-elemen utama dari Total 
Quality Human Resources Management (TQHRM). Pelatihan yang penting adalah 
pelatihan yang berkaitan dengan pekerjaan untuk meningkatkan keterampilan dan 
kepuasan karyawan, dan pelatihan lintas fungsi untuk mengembangkan kerjasama dan 
fleksibilitas karyawan. Pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan solusi masalah-
masalah kualitas juga diberikan kepada karyawan. Karena salah satu sasaran dari TQM 
adalah pemberdayaan karyawan (employee empowerment) dalam menigkatkan 
tanggung jawab karyawan terhadap kualitas produk.18 
Sedangkan pengelolaan proses dalam pelaksanaan pengajaran dosen secara 
umum kurang maksimal. Hal ini dilihat dari perencanaan dosen masih ada yang belum 
mempunyai perangkat mengajar,  pelaksanaan pembelajaran dalam metode belajar 
kurang variatif . dan evaluasi belum berjalan dengan baik pada setiap fakultas. 
Perkuliahan bermutu mempunyai tiga komponen pokok, yaitu perencanaan mutu, 
                                               
16 Daulat P.Tampubolon, Perguruan Tinggi Bermutu:Paradigma Baru Manajemen Pendidikan 
Tinggi Menghadapi Tantangan Abad 21 (Jakarta, Gramedia Pustaka,2001),hal. 90. 
17 Vincent Gaspersz, Total Quality Management, (Jakarta, Gramedia Pustaka 
Utama,2008),hal.344. 
18 Vincent Gaspersz, Ibid, hal.: 345. 
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pengendalian mutu, pengendalian mutu (pelaksanaan), dan peningkatan mutu (evaluasi). 
Perkuliahan bermutu diartikan sebagai semua proses yang terjadi dalam perancangan 
dan penyajian materi kuliah serta dalam evaluasi atas proses-proses itu beserta produk 
dan semua unsur yang terlibat, dalam rangka usaha memenuhi kebutuhan para 
pelanggan perguruan tinggi, terutama mahasiswa dan dunia kerja.19  
3. Organisasi 
Dari hasil observasi dan wawancara bahwa pengelolaan organisasi pada awalnya 
dikelola langsung oleh Pemerintah Daerah (PEMDA) kabupaten Indramayu. Sejak 
tahun 2002, pengelolaan perguruan tinggi sepenuhnya dikelola oleh Universitas 
Wiralodra.  Sejak pengelolaaannya di kelola langsung oleh Universitas Wiralodra 
Indramayu, pengelola Universitas Wiralodra terus melakukan perbaikan dan 
pembenahan  administrasi, akademik, proses pembelajaran dan pengembangan sumber 
daya manusia walupun perubahannya tidak dalam skala besar, akan tetapi sedikit demi 
sedikit perubahan terus dilakukan pada setiap komponen pengelola pendidikan. Sebuah 
institusi harus melakukan aktifitas dengan teliti, proses demi proses, isu demi isu. 
Dalam jangka waktu tertentu cara ini lebih berhasil dari pada langsung melakukan 
perubahan  dalam skala besar.20  
Pengelolaan organisasi di Universitas Wiralodra Indramayu menunjukan bahwa 
secara umum struktur organisasi yang dirancang Universitas Wiralodra Indramayu 
memperlihatkan adanya hubungan baik yang bersifat komando dan perintah yang 
bersifat koordinasi antar setiap bagian dalam struktur tersebut. Akan tetapi. masih 
banyak bagian yang kosong dalam struktur tersebut. Ini akan berpengaruh dalam 
pengelolaan Universitas Wiralodra dalam meningkatkan mutu perguruan tinggi. 
Organisasi dalam perspektif TQM, merupakan sistem yang dirancang untuk melayani 
pelanggan. Dan untuk melayani pelanggan,seluruh bagian dan sistem institusi harus 
cocok dan serasi. Keberhasilan unit organisasi berdampak pada prestasi organisasi 
secara keseluruhan. Perbedaan antara struktur yang matang di bawah kendali TQM dan 
                                               
19 Daulat P.Tampubolon, po.cit ,hal. 293. 
20 Edward Sallis, op.cit, hal. 78. 
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bentuk organisasi yang biasa-biasa saja adalah bahwa organisasi tradisional memiliki 
struktur menurut fungsinya. Sedangkan institusi TQM terorganisir dalam prosesnya.21 
Sedangkan lingkungan organisasi Indramayu yang meliputi fasilitas yang ada di 
Universitas Wiralodra  sudah baik dengan adanya fasiltas pendukung kegiatan 
pembelajaran seperti laboratorium komputer, bahasa, IPA dan Perpustakaan dan ruang 
kelas yang rata-rata gedungnya baru dan dilengkapi media pebelajaran serta di dukung 
dengan lingkungan yang asri dan nyaman.  
Dari uraian tersebut pengelolan organisasi perguruan tinggi yang baik dalam 
perspektif Total Quality Management (TQM) sistem pengelolannya adalah organisasi 
terbalik (upside-down organization). Organisasi ini, yang berperan adalah manajer 
senior (Rektor) dan manajer menengah (pembantu Rektor) dalam mendukung dan 
mengupayakan pendidikan bagi mahasiswa dan staf pendukungnya. Kontrol bukanlah 
yang utama dalam organisasi Total Quality Management (TQM). Fokus organisasi 
terbalik tidak mempengaruhi otoritas perguruan tinggi dan tidak mengurangi esensi 
peran kepemimpinan Rektor karena kepemimpinan Rektor sangat menentukan sukses 
atau gagalnya TQM. Hirarki terbalik memberikan penekanan pada pentingnya 
memberikan pelayanan prima kepada pelanggan perguruan tinggi dalam hal ini adalah 
mahasiswa. 22 
Universitas Wiralodra Indramayu dalam pengelolaan organisasi perguraun tinggi 
masih belum menggunakan pola upside-down organization. pengelolaan yang dilakukan  
masih melakukan pembenahan pada setiap komponen organisasi, seperti SDM 
Keberhasilan pengelolaan perguruan tinggi dapat diukur dari kemampuan memenuhi 
harapan dan keinginan masyarakat. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan 
lembaga pendidikan tinggi tersebut, perlu dikaji berdasarkan pendekatan TQM yakni 
sebuah pendekatan yang terkonsep secara menyeluruh dan berorientasi pada kepuasan 
pelanggan. 
 
 
                                               
21 Edward Sallis, Ibid, hal 164. 
22 Edward Sallis, Ibid, hal.80. 
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4. Kepemimpinan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui wawancara,  pengembangan 
kualitas kepemimpinan Rektor Universits Wiralodra dilakukan secara terus menerus 
melalui gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam pengeloaan perguruan tinggi. 
Secara umum kepemimpinan di Universitas Wiralodra Indramayu sudah mampu 
menjalankan tugasnya sebagai seorang pemimpin.  Rektor Universitas Wiralodra 
Indramayu dalam mengelola perguruan tinggi gaya kepemimpinan yang diterapkan 
menggunakan gaya kepemimpinan silaturahmi dan kolegial. Gaya kepemimpinan  
silaturahmi merupakan penjabaran dari visi Universitas Wiralodra Indramayu yaitu 
“Reformasi”. Gaya kepemimpinan ini cukup efektif terbukti, mampu mengangkat citra 
lembaga yang selama ini kurang dipercaya oleh masyarakat terhadap mutu Universitas 
Wiralodra Indaramyu. Dengan citra yang baik animo masyarakat mengalami 
peningkatan, Hal ini dibuktikan dengan data penerimaan mahasiswa baru dari tahun 
akademik 2006/2007 sampai tahun akademik 2010/2011 secara umum mengalami 
peningkatan. Manajer senior dalam hal ini Rektor harus memberikan arahan, visi dan 
inspirasi dalam organisasi-organisasi TQM, seluruh manajer harus menjadi pemimpin 
dan pejuang proses mutu. Mereka harus mampu mengkomunikasikan visi dan 
menurunkannya keseluruh komponen dalam institusi.23 
Gaya kepemimpinan silaturahmi yang diterapkan Rektor sangat efektif dan 
mampu meningkatkan animo masyarakat. Gaya kepemimpinan tersebut dilakukan 
karena citra Universitas Wiralodra  pada saat itu kurang baik sehingga masyarakat 
kurang percaya terhadap mutu Universitas Wiralodra Indramayu. Berangkat dari kondisi 
tersebut, rektor dalam menerapkan gaya kepemimpinan mengacu pada situasi dan 
kondisi perguruan tinggi pada saat itu. Satu gaya kepemimpinan dalam TQM yaitu 
kepemimpinan situasional. Gaya kepemimpinan ini  dikenal pula sebagai kepemimpinan 
yang tidak tetap (fluid) atau kontingensi. Asumsi yang digunakan dalam gaya ini adalah 
bahwa tidak ada satu pun gaya kepemimpinan  yang tepat bagi bagi setiap pemimpin 
dalam segala kondisi. Oleh karena itu gaya kepemipinan situasional akan menerapkan 
suatu gaya tertentu berdasarkan pertimbangan atas faktor-faktor seperti pemimpin, 
pengikut, dan situasi (dalam arti struktur, tugas, peta kekuasaan, dan dinamika 
                                               
23 Edward Sallis, Ibid, hal.172 
Muhamad Thoif, Pengelolaan Perguruan Tinggi Perspektif TQM 37 
 
Jurnal Pendidikan dan Keagamaan, Vol 1, No. 1, 2017 
 
kelompok). Ketiga faktor tersebut merupakan variabel-variabel kritis yang saling 
berhubungan dan berinteraksi. Pernyataan ini dikenal dengan istilah hukum situasi (law 
of the situation).24 
Dengan demikian, berdasarkan pertimbangan terhadap faktor-faktor tersebut, 
seorang manajer memutuskann apakah akan menggunakan pendekatan otokratis, 
demokratis, partisipatif, atau berorientasi pada tujuan. Pada situasi yang berbeda, 
manajer yang sama dapat menerapkan gaya kepemipimnan yang berlainan berdasarkan 
situasi dan kondisi yang dihadapi.  
Gaya kepemimpinan yang kedua yang dilakukan Rektor Universitas Wiralodra 
Indramayu adalah gaya kepemimpinan kolegial yaitu pemimpin dalam memutuskan 
kebijakan meminta tanggapan dari bawahan sebagai bentuk kepemimpinan seperti 
dalam pengangkatan Pegawai, kenaikan gaji dan peraturan kepegawaian. Salah satu 
gaya kepemimpinan dalam TQM yaitu kepemimpinan demokratis yang dikenal dengan 
istilah kepimimpinan konsultatif dan konsensus. Orang yang menganut pendekatan ini 
melibatkan para karyawan yang harus melaksanakan keputusan dalam proses 
pembuatannya. Sebenarnya yang membuat keputusan akhir adalah pemimpin, tetapi 
hanya setelah menerima masukan dan rekomendasi dari anggota tim.25 Gaya 
kepemimpinan yang tepat dalam kontek TQM adalah kepemimpinan partisipatif yang 
lebih tinggi tingkatannya. Kepemipmpinan partispatif dalam pandangan tradisional 
meliputi usaha mencari masukan dari karyawan, sedangkan dalam pandangan TQM , 
meliputi upaya mencari masukan dari karyawan yang diberdayakan, 
mempertimbangkan masukan tersebut, dan bertindak berdasarkan masukan itu. Jadi 
perbedaan utamaya adalah pada pemberdayaan karyawan.26   
5. Komitmen Terhadap Layanan 
Pada hakikatnya tujuan pengelolaan perguruan tinggi adalah untuk menciptakan 
dan mempertahankan para pelanggan. Karena pelanggan merupakan prioritas utama 
organisasi kelangsungan hidup organisasi tergantung pada pelanggan. Dalam 
                                               
24 .M.N. Nasution, op.cit.hal. 211 
25 Fandy Tjiptono & Anastasia Diana,Total Quality Management, ( Yogyakarta, Andi,2003), 
hal.161. 
26 M.N. Nasution, op.cit.hal. 212 
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pendekatan TQM kualitas ditentukan oleh pelanggan. Karena pelanggan adalah orang 
yang menerima hasil pekerjaan seseorang atau suatu organisasi.  
Kunci untuk membantu fokus pada pelanggan adalah menempatkan para 
karyawan untuk berhubungan dengan pelanggan dan memberdayakan karyawan untuk 
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka memuaskan para pelanggan. Jadi, 
unsur yang paling penting dalam pembentukan fokus adalah pada pelanggan antar 
karyawan dan pelanggan. 
Berdasarkan hasil penelitian, melalui observasi dan wawancara tentang 
pengelolaan perguruan tinggi dalam perspektif TQM terhadap layanan yang dilakukan 
oleh pengelola Universitas Wiralodra Indramayu, secara umum sudah baik akan tetapi 
belum maksimal. Pengelola Universitas Wiralodra Indramayu terus melakukan 
pembenahan pada setiap komponen pelayanan pada unit-unit yang ada pada lembaga 
untuk memberikan layanan  kepada mahasiswa seperti terus menerus melakukan 
pembenahan sarana dan prasarana dan mengusahakan pelayanan dalam bentuk online. 
Usaha tersebut dilakukan merupakan komitmen penegelola dalam melakukaan layanan 
kepada mahasiswa untuk meningkatkan mutu layanan. Misi utama dari sebuah institusi 
TQM adalah untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggannya. Organisasi yang 
unggul adalah organisasi yang menjaga hubungan dengan pelanggannya dan memiliki 
obsesi terhadap mutu . pertumbuhan dan perkembangan institusi bersumber dari 
ketersesuaian layanan institusi dengan kebutuhan pelanggan. Mutu adalah sesuatu yang 
diinginkan pelanggan, bukan apa yang terbaik menurut institusi, karena tanpa pelanggan 
tidak akan ada institusi.27 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan tentang pengelolaan perguruan tinggi dalam 
perspektif Total Quality Management (TQM) di Universitas Wiralodra Indramayu 
disimpulkan bahwa: 
1. Mutu Produk /Lulusan 
Prestasi akademik Universitas Wiralodra mengalami peningkatan dilhat dari nilai 
IPK dalam kurun waktu lima tahun mulai tahun akademik 2006/2007 sampai dengan 
                                               
27 Edward Sallis, op.cit, hal. 82 
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tahun akademik 2010/2011 dan Prestasi akademik dan non akademik yang dicapai 
Universitas Wiralodra belum maksimal, karena prestasi yang dicapai masih pada 
tingkat lokal dan paling tinggi tingkat provinsi..  
2. Mutu Proses 
Proses pengembangan SDM di Universitas Wiralodra Indramayu  melalui pendidikan 
dan pelatihan sudah mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari   pengiriman 
dosen untuk mengikuti seminar, workshop dan studi banding mengikuti pendidikan 
S2 dan S3 dan Proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan dosen melalui 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi belum maksimal. perlu perbaikan secara 
berkesinambungan.  
3. Mutu Pengelolaan 
Pengelolaa organisasi di Universitas Wiralodra Indramayu secara umum sudah 
mengalami perubahan. Hal ini dapat dibuktikan dengan  perubahan penegelolaan 
organisasi dari Pemerintah Daerah (PEMDA) kemudian pengelolannya diserahkan 
pada Universitas Wiralodra.  
4. Gaya kepemimpinan Rektor Universitas Wiralodra Indramayu secara umum sudah 
melakukan inovasi gaya kepemimpinan melalui gaya kepemimpinan transformatif,   
kondisional dan kolegial.  
5. Komitmen terhadap Layanan 
Layanan akademik yang dilakukan Universitas Wiralodra Indramayu kurang 
maksimal. Hal ini dapat dilihat dari pelayanan akademik yang masih manual 
sedangkan pelayanan non akademik sudah mengalami peningkatan.  
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